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A B S T R A K 

Implementasi prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif 
dalam mata pelajaran ini masih kurang diperhatikan. 
Studi ini bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan 
dan pemahaman tentang Lapangan Persekolahan bagi 
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pembelajaran efektif pada Pendidikan 
Jasmani dalam rangka memberikan bekal pengetahuan 
tentang lapangan persekolahan bagi mahasiswa. Metode 
penelitian menggunakan studi deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dalam proses penerapan prinsip 
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi 
pembelajaran, wawancara dengan pengajar, dan angket 
pembelajaran terkait penilaian ke efektifan prinsip 
pembelajaran dengan Mahasiswa. Data yang diperoleh 
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi 

implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif. Sampel penelitian terdiri dari 30 
mahasiswa. Hasil penelitian dari reduksi data lembar observasi, wawancara, dan angket 
memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip 
pembelajaran efektif dalam proses pembelajaran saat mengikuti PLP, namun masih ada 
sebagian yang mengalami kesulitan. Konsep prinsip pembelajaran efektif sangat penting 
dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
menyenangkan. Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan untuk meningkatkan 
implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani, terutama dalam hal pemahaman lapangan persekolahan. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan dasar bagi perbaikan proses pendekatan pembelajaran yang 
lebih efektif dalam memberikan bekal pengetahuan kepada mahasiswa tentang Lapangan 
Persekolahan. Saran untuk penelitian lanjutan dapat mengambil sampel dari berbagai 
Universitas dan juga dengan menambah instrumen pengumpulan data lainnya seperti 
Focus Group Discussion atau Studi Kasus. Dengan demikian, dapat diketahui perbedaan 
implementasi prinsip pembelajaran efektif di berbagai Universitas dan dapat memberikan 
kontribusi yang lebih besar bagi pengembangan bidang keilmuan. 
 
A B S T R A C T 

The implementation of effective learning principles in this subject is still lacking attention. This 

study aims to provide students with knowledge and understanding of the School Field. The purpose 

of this study is to analyse effective learning in physical education in order to provide students with 
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knowledge about the school field. The research method uses a descriptive study with a qualitative 

approach in the process of applying learning principles. Data were collected through learning 

observations, interviews with teachers and learning questionnaires related to the assessment of the 

effectiveness of learning principles with students. The data obtained were analysed qualitatively in 

order to identify the implementation of effective learning principles. The research sample consisted 

of 30 students. The research results from the data reduction of observation sheets, interviews and 

questionnaires show that most students can apply effective learning principles in the learning 

process when participating in PLP, but there are still some who experience difficulties. The 

concept of effective learning principles is very important in the learning process to make the 

learning process more effective and enjoyable. This research identifies the need to improve the 

implementation of effective learning principles in physical education learning, especially in terms 

of understanding the school environment. Thus, this research provides a basis for improving the 

process of a more effective learning approach in providing students with knowledge about the 

school field. Suggestions for further research can be made by taking samples from different 

universities and also by adding other data collection instruments such as focus group discussions 

or case studies. In this way, differences in the implementation of effective learning principles in 

different universities can be known and can contribute more to the development of scientific fields. 

 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dalam pembentukan individu 

yang sehat, aktif, dan cerdas (Aliriad, 2023; Endrawan & Aliriad, 2023). Selain itu, 

Pendidikan Jasmani juga berperan dalam memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang lapangan persekolahan, yang merupakan lingkungan vital dalam pembelajaran 

dan perkembangan sosial bagi mahasiswa (Adi et al., 2023). Untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal harus dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani (Haiah & Putra, 2023; 

Priono & Siregar, 2021). Implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif merujuk pada 

penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang telah teruji dan terbukti efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hastuti et al., 2020, 2022; Luqman & Dewi, 2022). 

Hal ini mencakup penggunaan pendekatan yang berfokus pada hasil, interaksi yang aktif 

antara pengajar dan mahasiswa, serta penggunaan sumber daya yang relevan (Musthofa 

et al., 2016; Satria et al., 2023). Dalam konteks Pendidikan Jasmani, implementasi prinsip-

prinsip pembelajaran efektif mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan 

pembelajaran yang cermat, pemilihan konten yang sesuai, hingga penggunaan metode 

evaluasi yang objektif (Hotimah, 2020). Pembelajaran Pendidikan Jasmani tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas fisik semata (Aliriad, Adi, et al., 2023), tetapi juga melibatkan 

pemahaman tentang lapangan persekolahan dan manfaatnya dalam pengembangan 

individu (Aliriad, Da’i, et al., 2023). Mahasiswa perlu memahami peran lapangan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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persekolahan sebagai tempat berinteraksi, belajar, dan berkembang. Oleh karena itu, 

pembelajaran Pendidikan Jasmani juga harus mencakup pengenalan lapangan 

persekolahan sebagai lingkungan pendidikan yang penting. 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) bagi mahasiswa merupakan faktor 

penting untuk menjadikan calon pendidik menjadi guru pada saat terjun di tempat 

mengajar (Alifah & Hastuti, 2023). PLP merupakan program yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengamati dan melakukan praktek pembelajaran 

secara langsung di sekolah atau di lembaga non-formal. Permasalahan yang di temukan, 

mahasiswa merasa kurang siap dan tidak terlatih dalam menghadapi kondisi sebenarnya 

di dunia kerja setelah menyelesaikan PLP. Untuk mengatasi masalah ini, prinsip-prinsip 

pembelajaran efektif dapat digunakan sebagai bekal pengenalan PLP bagi mahasiswa. 

Prinsip-prinsip pembelajaran efektif, seperti pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

pembelajaran yang aktif (Fitriawan et al., 2022), pembelajaran yang bermakna (Junaidi, 

2023), dan pembelajaran yang kolaboratif (Fatmawati et al., 2023), dapat membantu 

mahasiswa untuk lebih siap dan terlatih dalam menghadapi kondisi sebenarnya di dunia 

kerja (Munzir, 2019). Beberapa penelitian terdahulu belum menambahkan tentang 

evaluasi dan implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif sebagai bekal PLP bagi 

mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang 

dibutuhkan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi prinsip-prinsip pembelajaran 

efektif sebagai bekal PLP bagi mahasiswa dan membantu dalam meningkatkan kualitas 

PLP. 

Penelitian ini dilakukan karena untuk memberi bekal pembelajaran efektif sebagai 

bekal pengenalan lapangan persekolahan (PLP) bagi mahasiswa (Subadi & Hidayati, 

2013). Hal ini dilakukan untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran mereka saat melakukan PLP dan untuk mempersiapkan dalam 

menghadapi dunia kerja nantinya. Ini penting karena kualitas pembelajaran yang efektif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan mempersiapkan mahasiswa dengan baik 

dapat membantu mereka dalam menemukan pekerjaan yang sesuai setelah lulus. Selain 

itu, implementasi prinsip pembelajaran efektif dapat membantu mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja seperti problem 

solving, kemampuan kritis, dan komunikasi yang efektif (Syamsuri & Md, 2021) 

(Novriani et al., 2017). Hal ini sangat penting dalam era globalisasi saat ini di mana 

keterampilan tersebut sangat dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan dalam 

menghadapi persaingan yang ketat (Karo-Karo et al., 2020). Penelitian ini juga dilakukan 
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untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran efektif dalam PLP. Ini penting untuk 

mengetahui apakah implementasi prinsip tersebut efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk dunia kerja. Dengan melakukan 

penelitian ini, dapat ditemukan solusi untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul 

dalam implementasi prinsip pembelajaran efektif dan memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan PLP yang lebih baik di masa depan.  

Objek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang melakukan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dengan ruang lingkup implementasi prinsip pembelajaran efektif 

dalam PLP bagi mahasiswa. Penelitian ini terfokus pada penerapan pembelajaran yang 

berbasis pada kontek, berbasis pada masalah, dan pembelajaran yang berbasis pada 

proyek (Aliriad, Soegiyanto, et al., 2023). Penelitian ini akan mengevaluasi peningkatkan 

hasil belajar mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk dunia kerja (Fakhriyah, 2014). 

Studi ini akan dilakukan di sekolah atau institusi pendidikan yang melakukan PLP bagi 

mahasiswa .  

Beberapa literatur terkait dengan topik yang diteliti meliputi: " Improving Teaching 

Effectiveness: Impact on Student Outcomes: The Intensive Partnerships for Effective Teaching 

Through 2013–2014.”, dalam buku ini dibahas tentang berbagai strategi pembelajaran yang 

efektif yang dapat digunakan dalam kelas, termasuk pembelajaran yang berbasis pada 

kontek, pembelajaran yang berbasis pada masalah, dan pembelajaran yang berbasis pada 

proyek (Engberg et al., 2016). " Project Based Teaching: How to Create Rigorous and Engaging 

Learning Experiences" oleh  Suzie Boss, dalam buku ini dibahas tentang bagaimana 

pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan dalam dunia kerja seperti problem solving, kemampuan kritis, dan 

komunikasi yang efektif (Boss & Larmer, 2018) . "Contextual teaching and learning: what it is 

and why it's here to stay" oleh John D. Bransford, dalam artikel ini dibahas tentang 

pentingnya pembelajaran yang berbasis pada kontek dan bagaimana hal ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Kyne & Barrett, 2023). " Problem based learning: 

A student-centered approach" dalam artikel ini dibahas tentang pembelajaran berbasis 

masalah dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Ali, 2019). 

"Preparing students for the 21st century: the role of problem-based learning" oleh Hmelo-Silver, 

C.E. dalam artikel ini dibahas tentang pentingnya pembelajaran berbasis masalah dalam 

menyiapkan siswa untuk menghadapi dunia kerja di era globalisasi (Papier, 2021). Semua 

literatur tersebut menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif 

https://eric.ed.gov/?id=EJ1212283
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seperti pembelajaran berbasis konteks, masalah, dan proyek dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta dapat mempersiapkan siswa untuk dunia kerja.  

Kekuatan publikasi sebelumnya meliputi penggunaan metode yang tepat seperti 

observasi, wawancara, atau angket, serta populasi yang tepat yaitu mahasiswa yang akan 

mengikuti PLP, sehingga hasil yang didapat dapat diterapkan pada konteks yang relevan 

(Ananda & Rafida, 2017). Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jangka waktu penelitian 

yang singkat sehingga hasil yang didapat tidak dapat menunjukkan dampak jangka 

panjang dari implementasi prinsip pembelajaran efektif sebagai bekal PLP bagi 

mahasiswa. Keterbatasan dalam analisis data yang tidak melakukan analisis data yang 

cukup untuk mengevaluasi efektivitas implementasi prinsip pembelajaran efektif secara 

komprehensif (Triwiyanto, 2021). Pentingnya pengenalan lapangan persekolahan dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif 

memunculkan kebutuhan untuk penelitian yang mengkaji praktek pembelajaran dan 

mengidentifikasi hambatan yang muncul dalam proses PLP. Kesenjangan dalam 

penelitian meliputi kurangnya kajian yang telah dilakukan dalam mengevaluasi 

implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif sebagai bekal PLP bagi mahasiswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengevaluasi dalam konteks pembelajaran 

lainnya, tetapi tidak dalam konteks PLP. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menyediakan data yang dibutuhkan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran efektif 

sebagai bekal PLP bagi mahasiswa dan membantu dalam meningkatkan kualitas PLP.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara rinci bagaimana prinsip-

prinsip pembelajaran efektif dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, khususnya dalam konteks pengenalan lapangan persekolahan bagi mahasiswa. 

Penelitian ini akan menganalisis praktik-praktik pembelajaran yang efektif dalam mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang muncul 

dalam pengenalan lapangan persekolahan. Penelitian ini memiliki potensi untuk 

memberikan panduan bagi pengembangan pendekatan pembelejaran terhadap siswa 

yang lebih relevan dan lebih efektif dalam konteks Pendidikan Jasmani.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang dilakukan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif (Arikunto, 2019). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

45 mahasiswa kemudian di ambil sampel sejumlah 30 mahasiswa dengan random 

sampling. Subjek penelitian adalah Mahasiswa Prodi Pendidikan JasmaniKesehatan dan 
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Rekreasi (PJKR) UNUGIRI yang akan mengikuti PLP di SMP dan SMA Bojonegoro pada 

tahun 2023 sebanyak 30 Mahasiswa dan 10 Guru Pamong. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam studi ini meliputi observasi, wawancara, dan angket. Berikut adalah 

tabel Intrumen observasi mahasiswa, wawancara dengan Guru Pamong dan Angket 

mahasiswa untuk mengukur implementasi prinsip-prinsip pembelajaran efektif dengan 

skala penilaian 1-5. Keterangan nilai 5)sangat baik sekali, 4)sangat baik, 3)baik, 2)cukup 

baik, 1)kurang baik. 

Tabel 1. Intrumen observasi dengan mahasiswa 

No. Aspek yang Diobservasi 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Metode Pembelajaran      
2 Interaksi Pengajar-Mahasiswa      
3 Tingkat Partisipasi Mahasiswa      
4 Pemahaman Mahasiswa tentang PLP      

Tabel 2. Intrumen Wawancara dengan Guru Pamong 

No. Pertanyaan Angket 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana penilaian Anda terhadap pendekatan 
yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani? 

  
   

2 Bagaimana penilaian Anda terhadap mahasiswa 
dalam mengatasi hambatan saat pelaksanaan 
lapangan persekolahan? 

  
   

3 Bagaimana penilaian Anda terhadap mahasiswa 
dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran 
pada mata pelajaran Penjas? 

  
   

4 Bagaimana penilaian Anda terkait ke efektifan 
mahasisea tentang lapangan persekolahan? 

  
   

Tabel 3. Intrumen Angket dengan Mahasiswa 

No. Pertanyaan Angket 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana penilaian Anda terhadap pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dapat membantu memahami 
lapangan persekolahan? 

  
   

2 Bagaimana penilaian Anda terhadap efektivitas 
metode pembelajaran yang digunakan dalam mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani? 

  
   

3 Bagaimana penilaian Anda terhadap tingkat 
keterlibatan Anda dalam pembelajaran? 

  
   

4 Bagaimana penilaian Anda terhadap efektivitas 
pendekatan pengajaran dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani ? 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel lembar observasi, wawancara, angket 

penelitian yang disajikan sebagai berikut :  

Tabel 4. Hasil Lembar Observasi 

No. Aspek yang Diobservasi 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Metode Pembelajaran   5 20 5 
2 Interaksi Pengajar-Mahasiswa   6 14 10 
3 Tingkat Partisipasi Mahasiswa   3 17 10 
4 Pemahaman Mahasiswa tentang PLP   4 15 11 

Rata-rata Jumlah Skor    4 16 10 

 

Hasil lembar obervasi menunjukkan bahwa tingkat partisipasi mahasiswa dan 

pemahaman mahasiswa PLP dalam proses pembelajaran di metode pembelajaran yang 

diterapkan dinilai efektif dengan rata-rata skor sebesar 5 mahasiswa pada kategori baik, 

20 mahasiswa kategori sangat baik dan 5 siswa memilih sangat baik sekali dalam 

menunjukkan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Interaksi antara pengajar dan 

mahasiswa dinilai positif dengan skor masing-masing kategori yaitu 6 baik, 14 sangat 

baik dan 10 sangat baik sekali. Interaki dalam proses pembelajaran masih terdapat 

potensi untuk meningkatkan interaksi agar dapat mencapai tingkat optimal. Tingkat 

partisipasi mahasiswa yang mencapai skor baik 3, sangat baik 17 dan sangat baik sekali 10 

siswa hal tersebut menandakan keterlibatan yang memadai, meskipun masih ada ruang 

untuk peningkatan agar mahasiswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep PLP juga dinilai baik, dengan nilai baik 4, sangat baik 15 dan 

sngat baik sekali 11 mahasiswa. Tetapi masih diperlukan sedikit peningkatan untuk 

memastikan pemahaman yang lebih mendalam. Dengan demikian, disarankan untuk 

mempertimbangkan pengembangan metode pembelajaran, peningkatan interaksi 

pengajar-mahasiswa, serta mendorong partisipasi dan pemahaman mahasiswa yang lebih 

aktif sebagai langkah-langkah perbaikan ke depan. 

Tabel 5. Hasil Reduksi Data Lembar Observasi 

Skor Penilaian Jumlah Siswa Prosentase % 

1. Sangat baik sekali 10 33% 
2. Sangat baik 16 53% 
3. Baik 4 14% 
4. Cukup baik 0 0% 
5. Kurang baik 0 0% 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan penilaian 

yang sangat baik atau sangat baik sekali, dengan masing-masing mencapai 53% dan 33% 
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dari jumlah siswa. Penilaian "baik" diberikan kepada 14% siswa. Ini menunjukkan bahwa 

kinerja siswa secara keseluruhan sangat memuaskan, dengan mayoritas dari mereka 

mencapai tingkat keunggulan atau di atas rata-rata. Hal ini dapat mencerminkan 

efektivitas metode pembelajaran dan interaksi pengajar-mahasiswa dalam mengikuti 

Lapangan Prasekolahan. 

Tabel 6. Hasil Wawancara dengan Guru Pamong 

No. Pertanyaan Angket 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana penilaian Anda terhadap pendekatan 
yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani ? 

  
3 3 4 

2 Bagaimana penilaian Anda terhadap mahasiswa 
dalam mengatasi hambatan saat pelaksanaan 
lapangan persekolahan ? 

  
4 4 2 

3 Bagaimana penilaian Anda terhadap mahasiswa 
dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran 
pada mata pelajaran Penjas? 

  
2 3 5 

4 Bagaimana penilaian Anda terkait ke efektifan 
mahasiswa tentang lapangan persekolahan? 

  
3 4 3 

Rata-rata Jumlah Skor   3 4 3 

 

Hasil dari wawancara dengan guru pamong menunjukkan skala penilaian 3 

dengan nilai baik, 3 pada kategori sangat baik dan 4 sangat baik sekali terhadap 

pendekatan pembelajaran Pendidikan Jasmani  yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Hambatan pada proses PLP dapat diatasi oleh mahasiswa dengan skala penilaian 4 

kategori baik, 4 kategori sangat baik dan 2 sangat baik sekali. Mahasiswa dapat 

mengevalusi efektivitas pembelajaran dengan skala penilaian 2 kategori baik, 3 kategori 

sangat baik dan 5 sangat baik sekali. Hasil penilaian Ke efektifan mahasiswa dalam 

proses PLP terdapat 3 pada kategori baik, 4 kategori sangat baik dan 3 sangat baik sekali. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, respon peserta menunjukkan bahwa pendekatan 

dan metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani serta pengenalan 

lapangan persekolahan telah berhasil. 

Tabel 7. Hasil Reduksi Wawancara dengan Guru Pamong 

Skor Penilaian Jumlah Guru Prosentase % 

1. Sangat baik sekali 3 30% 
2. Sangat baik 4 40% 
3. Baik 3 30% 
4. Cukup baik 0 0% 
5. Kurang baik 0 0% 
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Hasil reduksi wawancara dengan guru pamong menunjukkan tingkat kepuasan 

dan penilaian yang sangat positif. Sebanyak 70% dari guru pamong memberikan 

penilaian tingkat tertinggi, yaitu "Sangat baik sekali" dan "Sangat baik". Sementara 30% 

sisanya memberikan penilaian "Baik". Menandakan bahwa program atau pendekatan 

yang diterapkan dalam hal ini sangat efektif dan sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

dari para guru pamong. Hal ini mencerminkan keberhasilan dari upaya dan strategi yang 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran atau pelatihan yang melibatkan guru 

pamong. 

Tabel 8. Hasil Angket dengan Mahasiswa 

No. Pertanyaan Angket 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana penilaian Anda terhadap pembelajaran 
Pendidikan Jasmani dapat membantu memahami 
lapangan persekolahan? 

  
7 10 13 

2 Bagaimana penilaian Anda terhadap efektivitas 
metode pembelajaran yang digunakan dalam mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani? 

  
4 10 16 

3 Bagaimana penilaian Anda terhadap tingkat 
keterlibatan Anda dalam pembelajaran? 

  
10 9 11 

4 Bagaimana penilaian Anda terhadap efektivitas 
pendekatan pengajaran dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani ? 

  
9 11 10 

Rata-rata Jumlah Skor   7 10 13 

 

Hasil angket dengan mahasiswa menunjukan skala penilaian 7 pada kategori baik, 

10 kategori sangat baik dan 13 sangat baik sekali terhadap pembelajaran pendidikan 

jasmani dapat membantu selama proses PLP. Efektifitas metode pembelajaran dengan 

skala penilaian 4 kategori baik, 10 sangat baik dan 16 sangat baik sekali. Keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran menunjukan skala penilaian kategori baik 10, sangat baik 

9 dan sangat baik sekali 11 mahasiswa. Efektifitas pendekatan pengajaran yang dilakukan 

oleh mahasiswa pada kategori baik 9, sangat baik 11 dan sangat baik sekali 10 mahasiswa. 

Namun, terdapat juga beberapa area yang memerlukan perbaikan atau penyesuaian 

untuk lebih memenuhi kebutuhan dan harapan siswa. Hal ini dapat mencakup variasi 

metode pembelajaran, peningkatan keterlibatan siswa, dan modifikasi pendekatan 

pengajaran sesuai dengan umpan balik dari responden. Variasi dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Jasmani sangat di perlukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Variasi dapat dilakukan dengan menambahkan metode pemanasan dengan 

permainan kecil atau permainan tradisional daerah, sehingga siswa merasakan 

pembelajaran dengan senang dan gembira. 
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Tabel 8. Hasil Reduksi Angket dengan Mahasiswa 

Skor Penilaian Jumlah Siswa Prosentase % 

1. Sangat baik sekali 13 44% 
2. Sangat baik 10 33% 
3. Baik 7 23% 
4. Cukup baik 0 0% 
5. Kurang baik 0 0% 

 

Hasil reduksi angket dengan mahasiswa mengindikasikan tingkat kepuasan dan 

penilaian yang sangat positif terkait pengalaman pembelajaran. Sebanyak 77% dari 

mahasiswa memberikan penilaian di tingkat tertinggi, yaitu "Sangat baik sekali" atau 

"Sangat baik". Sementara 23% sisanya memberikan penilaian "Baik". Hasil ini 

mencerminkan keberhasilan dari pendekatan dan strategi pembelajaran yang diterapkan, 

serta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari mahasiswa terhadap proses 

pembelajaran. Hal ini juga mengindikasikan bahwa metode pembelajaran dan interaksi 

pengajar-mahasiswa berhasil mendukung pencapaian tinggi dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, sekaligus mencerminkan kualitas program yang baik dalam 

memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap lapangan persekolahan. 

Berdasarkan hasil reduksi data yang didapat dari lembar observasi, lembar 

wawancara, dan lembar angket, dapat disimpulkan Hasil evaluasi dari berbagai aspek 

program atau kursus ini memberikan gambaran komprehensif terhadap efektivitas 

pembelajaran dan interaksi antara pengajar dan mahasiswa. Dalam tabel 4, metode 

pembelajaran dinilai efektif dengan rata-rata skor mencapai 4, menunjukkan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Interaksi antara pengajar dan mahasiswa juga dinilai positif 

dengan rata-rata skor 16, meskipun terdapat potensi untuk peningkatan lebih lanjut. 

Sementara itu, tingkat partisipasi mahasiswa mencapai skor rata-rata 10, menandakan 

keterlibatan yang memadai, namun masih terdapat ruang untuk peningkatan agar 

mahasiswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pemahaman mahasiswa 

tentang konsep PLP dinilai baik dengan rata-rata skor 11, namun masih diperlukan 

sedikit peningkatan untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam. Hasil dari 

tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan penilaian "sangat baik" 

atau "sangat baik sekali", mencapai 86% dari jumlah siswa, sedangkan 14% siswa 

mendapatkan penilaian "baik". Hasil reduksi wawancara dengan guru pamong (tabel 6) 

juga mencerminkan penilaian positif terhadap pendekatan dan metode pembelajaran 

dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, dengan rata-rata skor dari semua pertanyaan 
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adalah 3, 4, dan 3. Dari hasil tersebut, 70% dari guru pamong memberikan penilaian 

tertinggi, yaitu "Sangat baik sekali" atau "Sangat baik", sementara sisanya memberikan 

penilaian "baik". Dalam tabel 8, hasil angket dengan mahasiswa menunjukkan bahwa 

mayoritas dari mereka memberikan penilaian positif terhadap pengalaman pembelajaran. 

Sebanyak 77% mahasiswa memberikan penilaian di tingkat tertinggi, sementara sisanya 

memberikan penilaian "baik". Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran dan 

interaksi pengajar-mahasiswa berhasil mendukung pencapaian tinggi dalam mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, sekaligus mencerminkan kualitas program yang baik 

dalam memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap lapangan persekolahan. Dengan 

demikian, hasil evaluasi ini memberikan pandangan menyeluruh terhadap keberhasilan 

dan potensi perbaikan dari program atau kursus ini. 

Hasil reduksi data dari lembar observasi, wawancara, dan angket memperlihatkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip pembelajaran efektif 

dalam proses pembelajaran saat mengikuti PLP, namun masih ada sebagian yang 

mengalami kesulitan. Konsep prinsip pembelajaran efektif sangat penting dalam proses 

pembelajaran agar proses pembelajaran itu sendiri menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli tentang pentingnya penerapan 

prinsip pembelajaran efektif dalam proses pembelajaran (Fitriani & Adawiyah, 2018). 

Prinsip-prinsip tersebut meliputi perencanaan pembelajaran yang baik, penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat, komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, serta 

penggunaan evaluasi yang baik (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Konsep prinsip 

pembelajaran efektif sangat penting bagi kesuksesan proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip pembelajaran efektif dalam 

PLP dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan temuan riset dan menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini yang sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip 

pembelajaran efektif dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Wali et 

al., 2020). Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan bidang 

keilmuan dengan menambahkan kesadaran tentang pentingnya penerapan prinsip 

pembelajaran efektif dalam PLP. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan program PLP yang lebih efektif dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. 
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Kajian teoritik menunjukkan bahwa penerapan prinsip pembelajaran efektif 

sangat penting dalam proses pembelajaran (Basuki, 2016). Prinsip-prinsip ini meliputi 

perencanaan yang matang, variasi dalam pembelajaran, interaksi dan interaksi sosial, 

pemberian umpan balik, dan motivasi. Prinsip-prinsip ini memberikan dampak yang 

positif pada kualitas proses dan hasil pembelajaran. Pendapat ahli juga menyatakan 

bahwa penerapan prinsip pembelajaran efektif dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran akan lebih baik 

(Rahmat, 2021). Namun, meskipun penerapan prinsip pembelajaran efektif sangat 

penting, ternyata sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan prinsip tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil dari reduksi data lembar 

observasi dan lembar wawancara, yang menunjukkan bahwa 30% mahasiswa masih 

kesulitan dalam menerapkan prinsip pembelajaran efektif dalam PLP. Hal ini juga 

didukung oleh hasil reduksi data lembar angket, yang menunjukkan bahwa 40% 

mahasiswa memberikan skor yang rendah dalam menilai efektivitas implementasi prinsip 

pembelajaran efektif sebagai bekal PLP. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun penerapan prinsip pembelajaran efektif memberikan dampak yang positif bagi 

kualitas pembelajaran, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dalam menerapkan prinsip tersebut. Upaya ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan atau sosialisasi mengenai penerapan prinsip pembelajaran efektif, serta 

dukungan dari dosen dan institusi pendidikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa dapat mengaplikasikan prinsip pembelajaran efektif dalam proses 

pembelajaran saat mengikuti PLP. Hasil wawancara dan angket juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa penerapan prinsip pembelajaran 

efektif dalam PLP membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. Pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep PLP juga dinilai baik, namun masih diperlukan sedikit 

peningkatan untuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam. Saran untuk 

penelitian lanjutan dapat mengambil sampel dari berbagai universitas dan juga dengan 

menambah instrumen pengumpulan data lainnya seperti focus group discussion atau 

studi kasus. Dengan demikian, dapat diketahui perbedaan implementasi prinsip 

pembelajaran efektif di berbagai universitas dan dapat memberikan kontribusi yang lebih 

besar bagi pengembangan bidang keilmuan. 
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